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ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve student learning outcomes on the 

theme of 7 the beauty of diversity in my country in sub-theme 2, the beauty 

of my country's cultural diversity, learning 3 through the Snowball 

Throwing learning model in grade IV SDN 104204 East Sambirejo. This 

study used the PTK (Classroom Action Research) design. This research 

was conducted in class IV SD Negeri 104204 East Sambirejo. A total of 24 

students consisting of 11 male students and 13 female students. The results 

of observations of teacher activities during learning in the first cycle of the 

first meeting with an average value (88.23%) and the second meeting with 

an average value (91.17%). Then in the second cycle there was an increase 

in the results of observations of teacher teaching activities where at the 

first meeting with an average value (95.58%), and the second meeting with 

an average score (98.52%). 

Keywords: Snowball Throwing, Learning Outcomes 
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

tema 7 indahnya keragaman di negeriku pada subtema 2 indahnya 

keragaman budaya negeriku pembelajaran 3 melalui model pembelajaran 

Snowball Throwing di kelas IV SDN 104204 Sambirejo Timur. Penelitian ini 

menggunakan desain PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 104204 Sambirejo Timur. Yang 

berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Hasil pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran pada 

siklus I pertemuan ke-I dengan jumlah nilai rata-rata (88,23%) dan 

pertemuan ke-II dengan jumlah nilai rata-rata (91,17%). Kemudian pada 

siklus II mengalami peningkatan hasil pengamatan aktivitas mengajar guru 

di mana pada pertemuan ke-I dengan jumlah nilai rata-rata (95,58%), dan 

pertemuan ke-II dengan jumlah nilai rata-rata (98,52%).  

 

Kata Kunci : Snowball Throwing, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar 

merupakan tempat belajar awal bagi 

anak atau siswa untuk meningkatkan 

potensi dalam dirinya. Diawali dari 

sekolah dasar siswa mendapatkan 

rangsangan belajar yang kemudian 

menjadi kebiasaan sehari-hari dan 

guru sebagai salah satu struktur 

dalam pembelajaran memiliki 
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peranan yang sangat penting karena 

di dalam proses pembelajaran, guru 

yang membimbing peserta didik 

untuk dapat menerima dan 

memahami materi-materi yang 

terdapat di lembaga pendidikan. 

 Pada kurikulum 2013, guru 

bukan lagi sebagai pusat pembelajar, 

melainkan sebagai fasilitator. Guru 

dituntut untuk dapat 

mengembangkan model 

pembelajaran secara inovatif dan 

kreatif sesuai tujuan yang ada di 

dalam kurikulum. Kurikulum 2013 

merupakan pengembangan dari 

kurikulum 2004 dan 2006, baik 

kurikulum berbasis kompetensi 

(KBK) pada tahun 2004 maupun 

kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) pada tahun 2006. 

Hanya saja pada 

kenyataannya banyak guru yang 

masih sulit menerapkan model, 

stategi, metode dan media dalam 

pembelajaran saintifik pada proses 

pembelajaran, mereka hanya 

menggunakan metode ceramah dan 

berpusat pada guru dalam proses 

pembelajaran, akibatnya proses 

pembelajaran banyak yang tidak 

sesuai dengan tujuan pada kurikulum 

2013, siswa-siswi mendapat nilai 

sedang bahkan kurang baik dan tidak 

mengalami peningkatan, hanya 

beberapa siswa saja yang mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan nilainya baik karena mampu 

menggali sendiri ilmu yang dia 

inginkan. 

Berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara dengan 

guru Kelas IV  yang dilakukan 

peneliti di SD Negeri 104204 

Sambirejo Timur menemukan suatu 

masalah yaitu rendahnya hasil belajar 

siswa pada tema 7 indahnya 

keragaman di negeriku. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel nilai mid semester 

yang diperoleh siswa pada tahun 

ajaran 2018/2019. 

Tabel 1.1 Nilai Mid Semester Siswa 

Kelas IV Tema 7 Indahnya 

Keragaman Di Negeriku Pada 

Tahun Ajaran 2018/2019. 
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8% 
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2% 

( 

Berdasarkan tabel nilai Mid 

semester siswa yang berjumlah 23 

orang pada tema 7 indahnya 

keragaman di negeriku masih banyak 

di bawah pencapaian kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) hasil 

belajar yang diharapkan. Dimana 

siswa yang memproleh nilai lebih 

dari ≥70 hanya 7 orang dan 16 orang 

di bawah nilai ≥70 yang kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yaitu 

70. Dari data tersebut ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal dapat 

dipersentasekan sebesar 26,08% dan 
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yang belum tuntas sebesar 73,92%. 

Yang artinya siswa masih banyak 

mendominasi hasil belajar rendah 

pada tema 7 indahnya keragaman di 

negeriku. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan  proses melalui 

pengalaman belajar siswa yang 

cenderung guru menggunakan cara 

konvensional yang bersifat otoriter 

akan sulit untuk meningkat 

pengetahuan siswa dan hasil belajar 

siswa jadi rendah. 

Berdasarkan permasalahan 

yang dikemukakan di atas yang 

menyebabkan pengetahuan belajar 

tematik siswa pada tema “Indahnya 

Keragaman Di Negeriku” menjadi 

rendah dan siswa kurang memahami 

materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru dalam proses belajar 

mengajar, maka dari itu dibutuhkan 

model pembelajaran yang lebih 

bervariatif yang bersifat kooperatif 

untuk mengaktifkan aktivitas belajar 

siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing. Merujuk kepada 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rouli (2017:592) 

Bahwa penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPS karena model 

pembelajaran tersebut dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dan 

berpikir kritis. 

Sejalan dengan menurut 

Handayani (2017:49) model 

pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing ini 

menggabungkan antara diskusi dan 

permainan, sehingga dapat 

memotivasi peserta didik untuk aktif 

berperan serta dalam pembelajaran 

dan tidak merasa jenuh dan bosan. 

Pembelajaran tipe ini mengharuskan 

peserta didik untuk membuat 

pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan di depan kelas. Model 

pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk aktif serta 

mengalami rasa ingin belajar dan 

senang di dalam proses pembelajaran 

di kelas. Model ini mengarah pada 

karakteristik peserta didik usia 

sekolah dasar, karena berbentuk 

sebuah permainan. Sesuai dengan 

pendapat Mailani (2015:9) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang menyenangkan akan dapat 

membuat siswa senang dan 

termotivasi untuk mengikutinya, 

sehingga dengan suasana 

pembelajaran yang seperti demikian  

sangat penting untuk menciptakan 

siswa yang unggul. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan 

jenis penelitian tidakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas adalah 

kegiatan ilmiah yang dilakukan guru 

di kelasnya sendiri dengan 

merancang, melaksanakan, 

mengamati dan merefleksikan 
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tindakan melalui beberapa siklus 

secara kolaboratif dan partisipatif 

yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu proses 

pembelajaran di kelas (Kunandar, 

2013). 

Pada penelitian ini pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif dan 

kuantitatif. Seperti yang 

dikemukakan  Sugiyono (2011:23) 

data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kalimat, kata dan gambar 

sedangkan kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka, atau data 

kualitatif yang diangkakan (skoring).  

Mengingat data kuantitatif 

diperoleh melalui tes hasil belajar 

siswa dan data kualitatif diperoleh 

dari data kegiatan observasi guru, 

pada saat  kegiatan pembelajaran 

berlangsung pada pembelajaran 

tematik terpadu  tema 7 indahnya 

keragaman di negeriku dengan 

menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing. 

 Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN 104204 

Sambirejo  Timur pada semester 

genap yang di mana siswa laki-laki 

berjumlah 11 orang dan siswa 

perempuan berjumlah 13 orang. 

Keseluruhan jumlah siswa 24 orang. 

Yang menjadi objek penelitian ini 

adalah meningkatkan hasil belajar 

siswa pada tema 7 indahnya 

keragaman di negeriku dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing 

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Adapun tindakan atau tahapan 

pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang akan diterapkan 

mengunakan jenis penelitian 

Kemmis dan Mc.Taggart (Rosmala 

Dewi, 2015:75), mengemukakan 

bahwa model penelitian terdiri dari 

empat tahap yaitu 1. Perencanaan, 2. 

Tindakan  atau  pelaksanaan, 3. 

Observasi, 4. Refleksi. 

Dalam penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan melalui 

kegiatan observasi, membuat catatan 

lapangan dan tes akhir siklus. 

Observasi dilakukan secara 

bersamaan pada saat pelaksanaan 

tindakan atau aktivitas pembelajaran. 

Kegiatan observasi dilakukan untuk 

mengetahui perilaku guru selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 

Data yang diperoleh dari hasil 

observasi ini perlu diperoleh 

masukan dari observer tentang 

pembelajaran yang dilakukan pada 

setiap siklus.  

Tes dilakukan untuk melihat 

tingkat keberhasilan tindakan 

pembelajaran yang dirancang 

peneliti. Tes juga bertujuan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar 

siswa dari suatu siklus ke siklus 

berikutnya setelah dilakukan 

tindakan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 SD Negeri 104204 Sambirejo 

Timur terletak di Jl. Sempurna Kec. 

Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. 

Sekolah tersebut memiliki 8 ruang 

kelas, 1 perpustakaan, 1 ruang UKS, 

1 ruang musholla dan 1 kantor guru 

dan kantor kepala sekolah dan 
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memiliki halaman yang luas. Adapun 

kelas yang dipilih untuk diteliti 

adalah kelas IV dengan jumlah siswa 

24 orang. Penelitian ini dilakukan 

pukul 13.30 sampai pukul 17.00 Wib 

sesuai jadwal pembelajaran. Sarana 

prasarana yang ada didalam kelas 

terdiri dari papan tulis, lemari, 

spidol, penghapus, meja guru dan 

siswa, kursi guru dan siswa serta 

berbagai media gambar didalam 

kelas. 

Dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang peneliti lakukan di 

kelas IV SD Negeri 104204 

Sambirejo Timur terletak di Jl. 

Sempurna Kec. Percut Sei Tuan Kab. 

Deli Serdang, sebelum menerapkan 

pembelajaran kooperatif model 

snowball throwing pada kegiatan 

pembelajaran di siklus I, terlebih 

dahulu siswa diberikan tes awal 

(pretest) kepada siswa yang 

berjumlah 24 siswa, bertujuan 

mengetahui kemampuan awal siswa 

dan untuk mengetahui kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal pada pembelajaran Tema 7 

Subtema 2 Indahnya Keragaman 

Budaya Negeriku pada pembelajaran 

3. 

Dengan penerapan model 

pembelajaran snowball throwing 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada tema 7 sub tema 2 

indahnya keragaman budaya 

negeriku di kelas IV SDN 104204 

Sambirejo Timur. Berdasarkan hasil 

pretest, post test siklus I, dan  post 

test siklus II yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian 

pada pre-test yang dilakukan 

terhadap 24 orang siswa terdapat 19  

orang siswa yang tidak tuntas dalam 

belajar dengan persentase 79% dan 5 

orang siswa yang tuntas dalam 

belajar dengan persentase 21%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diketahui bahwa tingkat keberhasilan 

siswa pada materi indahnya 

keragaman budaya negeriku masih 

tergolong sangat rendah. Karena 

masih terdapat kesulitan yang 

dihadapi siswa yaitu siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal tentang 

indahnya keragaman budaya 

negeriku . Hal ini dikarenakan pada 

proses pembelajaran, guru hanya 

mengajarkan siswa dengan cara 

membaca bergilir dan mengerjakan 

soal tanpa diberikan penjelasan yang 

signifikan mengenai hal tersebut. 

Kemudian dari hasil data diatas 

dijadikan acuan untuk melakukan 

tindakan dengan menggunakan 

model pembelajaran snowball 

throwing pada tema 7 sub tema 2 

indahnya keragaman budaya 

negeriku pembelajaran 3 di kelas IV 

SD Negeri 104204 Sambirejo Timur. 

Setelah dilakukan  tindakan 

melalui model pembelajaran 

snowball throwing pada siklus I  

terdapat 16 orang siswa yang tuntas 

dalam belajar dengan presentase 67% 

dan 8 orang siswa tidak tuntas dalam 

belajar dengan presentase 33%. 

Adapun refleksi pada siklus 1 
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berdasarkan hasil pelaksanaan dan 

observasi adalah : 

1. Siswa masih cenderung pasif dan 

belum antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2.  Hanya 16 orang siswa yang 

memperoleh nilai tuntas dengan 

presentase 67%   sedangkan yang 

tidak tuntas berjumlah 8 orang 

siswa dengan presentase  33%. 

3. Masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan 

lembar kerja siswa yang diberikan 

pada post test I pada soal no 5, 10, 

15, 16 dan 18  tentang 

menentukan bahan, bentuk, 

keunikan rumah adat berdasarkan 

daerah asal dan mengenai 

keunikan pakaian adat daerah 

serta menentukan ide pokok pada 

paragraf.  

 Berdasarkan uraian data  

diatas sehingga perlu dilakukan 

siklus II, oleh karena itu perlu 

adanya perbaikan yang harus 

dilakukan oleh peneliti pada siklus II 

dalam menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan mengulangi kembali 

pembelajaran yang kurang dipahami 

siswa pada siklus II agar tercapai 

indikator yang diinginkan. 

 Pada siklus II terjadi 

peningkatan dengan terdapat 22 

orang siswa tuntas dalam belajar 

dengan presentase 92% dan 2 orang 

siswa tidak tuntas dalam belajar 

dengan presentase 8%. Selain itu 

keberhasilan model snowball 

throwing dapat dilihat juga 

peningkatan hasil pengamatan 

observasi guru pada siklus I dan 

siklus II. Adapun refleksi pada siklus 

2 berdasarkan hasil pelaksanaan dan 

observasi adalah :  

1. Siswa lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran 

dengan penerapan model 

pembelajaran snowball throwing 

. 

2. Hasil ketuntasan yang 

diperoleh sebanyak 22 orang 

siswa dengan presentase 92%, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran 

snowball throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa  

dari siklus I. 

3. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dari siklus I Ke siklus II 

yaitu siswa sudah mampu 

menyelesaikan soal mengenai 

bahan, bentuk, keunikan rumah 

adat berdasarkan daerah asal dan 

mengenai keunikan pakaian adat 

daerah serta menentukan ide 

pokok pada paragraf, yang 

terdapat pada soal no 5, 10,15, 

16, dan 18.  

 Adapun yang menjadi 

perbedaan siklus 1 dan siklus 2 

dalam penerapan pelaksanaan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

yaitu pada proses pembelajaran 

siklus 1 menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

pada pembentukan kelompok guru 

membagi siswa kedalam 4 kelompok 

belajar terdiri dari 6 orang siswa, 

yang mana setiap kelompok terdiri 

dari siswa yang berbeda jenis 
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kelamin saja, sedangkan pada proses 

pembelajaran siklus 2 menggunakan 

model pembelajaran Snowball 

Throwing guru membagi siswa 

kedalam 5 kelompok belajar yang 

terdiri dari 4 dan 5 orang siswa, yang 

mana setiap kelompok terdiri dari 

siswa yang berbeda jenis kelamin 

dan kemampuan akademik tinggi, 

sedang dan rendah. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis tindakan yang berbunyi 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa tema 7 indahnya keragaman di 

negeriku di kelas IV SDN 104204 

Sambirejo Timur  T.A 2019/2020. 

Yang menjadi perbedaan 

penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya adalah di mana pada 

penelitian sebelunya penerapkan 

model pembelajaran snowball 

throwing hanya di berikan pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

dan di terapkan di Kelas III atau 

kelas rendah sedangkan pada 

penelitian ini dilaksanakan di kelas 

IV SD Negeri 104204 Sambirejo 

Timur dan pada pembelajaran 

Tematik tema 7 subtema 2 indahnya 

keragaman budaya negeriku 

pembelajaran 3. Adapun kendala 

dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah ketua kelompok yang tidak 

mampu menjelaskan dengan baik 

tentu menjadi penghambat bagi 

anggota lain untuk memahami materi 

sehingga diperlukan waktu yang 

tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran dan 

pada kegiatan pelaksanaan 

memerlukan waktu yang panjang. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan 

dengan menggunakan pembelajaran 

Snowball Throwing pada tema 7 sub 

tema 2 indahnya keragaman budaya 

negeriku pembelajaran 3 dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada awal test belajar (pre test) 

belajar siswa masih tergolong 

rendah yaitu diperoleh nilai rata-

rata klasikal sebesar 49,80  siswa 

yang tuntas dalam belajar  

sebanyak 5 orang siswa dengan 

presentase klasikal sebesar 20,8%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 

dalam belajar sebanyak 19 orang 

siswa dengan presentase sebesar 

79,2%. 

2. Pada siklus I  setelah 

menggunakan model Snowball 

Throwing diperoleh nilai rata-rata 

klasikal sebasar  64.58 siswa yang 

tuntas dalam belajar sebanyak 16 

orang siswa dengan presentase 

67% sedangkan siswa yang tidak 

tuntas dalam belajar sebanyak 8 

orang siswa dengan presentase 33 

%. 

3. Pada siklus II setelah melakukan 

perbaikan pembelajaran model 

Snowball Throwing memperoleh 

peningkatan nilai rata-rata klasikal 

menjadi 77.70 siswa yang tuntas 

dalam belajar sebanyak 22 orang 

siswa dengan presentase  92 % 

sedangkan siswa yang tidak tuntas 
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dalam belajar sebanyak 2 orang 

siswa dengan presentase 8%. 

4. Hasil pengamatan aktivitas guru 

saat pembelajaran berlangsung 

pada siklus I pertemuan I dengan 

jumlah nilai rata-rata sebesar 

(88,23%), dan pertemuan ke II 

dengan jumlah nilai rata-

ratasebesar (91,17%). Kemudian 

pada siklus ke II mengalami 

peningkatan hasil pengamatan 

aktivitas mengajar guru dimana 

pada pertemuan I dengan jumlah 

nilai rata-rata sebesar (95,58%), 

dan pertemuan ke II dengan 

jumlah nilai rata-rata sebesar 

(98,52%). 

5. Hipotesis tindakan yang berbunyi 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada tema 7 sub tema 2 

indahnya keragaman budaya 

negeriku pembelajaran 3 di kelas 

IV SD Negeri 104204 Sambirejo 

Timur T.A 2019/2020. 

 

SARAN 

 Dari hasil kesimpulan diatas 

dan pengalaman peneliti pada saat 

melaksanakan penelitian di SD 

Negeri 104204 Sambirejo Timur. 

Maka peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut: 

A. Bagi siswa, khususnya siswa 

kelas IV di SD Negeri 104204 

Sambirejo Timur diharapkan 

untuk lebih meningkatkan hasil 

belajarnya selama proses belajar 

mengajar di kelas, dan 

disarankan untuk tetap 

bersemangat dalam belajar. 

B. Bagi guru, diharapkan untuk 

dapat menciptakan kondisi 

belajar yang kondusif dan 

menyenangkan bagi siswa 

dengan melibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran, dan 

disarankan untuk dapat 

merancang suatu scenario 

pembelajaran yang menarik 

perhatian siswa untuk aktif dalam 

belajar salah satunya model 

pembelajaran Snowball 

Throwing. 

C. Bagi pihak sekolah, sebagai 

masukan bagi sekolah untuk 

dapat dipertimbangkan pada saat 

pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

D. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan rujukan bagi 

peneliti dalam mengkaji 

penelitian konsep yang sama. 
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